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Abstrak

Jahe ( Zingiber officinale rosc.) merupakan salah satu obat tradisional
secara turun temurun yang bisa digunakan sebagai antiinflamasi dan
antioksidan. Tujuan antiinflamasi adalah untuk membersihkan luka dari sel-
sel yang mati. Sedangkan tujuan antioksidan adalah meperlambat atau
menunda bahkan mencegah proses oksidasi minyak dan lemak. Metode
yang digunakan berupa studi pustaka dengan mencari sumber atau literatur
dalam bentuk data primer. Hasil penelitian jahe sebagai antiinflamasi
menunjukkan bahwa jahe lebih efektif dibandingkan dengan silver
sulfadiazine (obat yang bisa digunakan untuk antiinflamasi luka bakar).
Serta dikuatkan dengan hasil penelitian lain bahwa minyak jahe dapat
meningkatkan waktu latensi serta tebal plantar mencit nyeri akibat
inflamasi. Lalu pada penelitian jahe sebagai antioksidan menunjukkan

bahwa senyawa aktif non volatile fenol seperti gingerol, shogoal dan
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zingeron yang terdapat di dalam jahe memiliki kemampuan sebagai
antioksidan yang dibutuhkan oleh tubuh.

Kata kunci : Antiinflamasi, Antioksidan, Jahe, Obat Tradisional

Abstract

Ginger (Zingiber officinale rosc.) Is a traditional medicine from generation to
generation that can be used as an anti-inflammatory and antioxidant. The
purpose of anti-inflammatory is to clean the wound from dead cells.
Meanwhile, the purpose of antioxidants is to slow down or delay or even
prevent the oxidation process of oils and fats. The method used is literature
review with relevant theories. The results of research on ginger as an anti-
inflammatory show that ginger is more effective than silver sulfadiazine (a
drug that can be used to anti-inflammatory burns). And confirmed by the
results of other studies that ginger oil can increase the latency time and
plantar thickness of mice due to inflammation. Then, research on ginger as
an antioxidant shows that the non-volatile phenol active compounds such
as gingerol, shogoal and zingeron found in ginger have the ability to act as
antioxidants needed by the body.
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Pendahuluan
Obat tradisional merupakan obat-obatan yang diolah secara

tradisional serta turun temurun, dimana berdasarkan resep nenek moyang,

32|Page



adat-istiadat, kepercayaan, atau kebiasaan setempat, baik bersifat magic
ataupun pengetahuan tradisional. Menurut penelitian, obat tradisional
bermanfaat bagi kesehatan dan penggunaannya cukup digunakan terus
menurut dikarenakan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, baik dari
segi harga maupun Kketersediaan. Obat tradisional saat ini banyak
digunakan sebab menurut beberapa penelitian tidak terlalu menimbulkan
banyak efek samping, dikarenakan masih bisa dicerna oleh tubuh. Bagian
dari tumbuhan yang digunakan dan dimanfaatkan sebagai obat tradisional
oleh masyarakat adalah akar, rimpang, batang, buah, daun hingga bunga.
Seperti misalnya akar alang-alang dipergunakan untuk obat penurun panas
lalu rimpang temulawak dan rimpang kunyit banyak dipergunakan untuk
obat hepatitis dan masih banyak lagi [1].

Jahe merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang sering dan
mudah ditemui sehari-hari. Rempah-rempah jahe berasal dari Asia
Tenggara yang dikenal sebagai rimpang berbau harum dan mempunyai
rasa yang pedas. Dari jenis dan ukurannya, jahe dibedakan menjadi 3 jenis
yaitu jahe besar (jahe gajah), jahe kecil (jahe emprit), serta jahe merah (jahe
sunti) [2]. Tanaman Jahe merupakan salah satu bumbu dapur yang sudah
lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Tanaman obat ini merupakan
tanaman dengan family zingiberaceae, yang telah digunakan sebagai obat
oleh bangsa Asia. Rimpang jahe mengandung minyak astiri 0,25% hingga
3,33%, terdiri dari senyawa seskuiterpen, zingiberen, bisabolena, pati,

damar, asam organik seperti asam malat dan asam oksalat, vitamin A, B
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dan C, senyawa flavonoid serta polifenol [3]. Rimpang jahe berbentuk
rimpang agak pipih, bagian ujung bercabang pendek, warna putih
kekuningan, bau khas, rasa pedas. Bentuk bundar, telur berbalik, pada
setiap cabang terdapat parut melekuk ke dalam. Lalu dalam bentuk
potongan, panjang umumnya 3-4 cm, tebalnya 1-6,5 mm. Bagian luar jahe
berwarna coklat kekuningan, beralur memanjang, kadang-kadang terdapat
serat bebas. Bekas patahan pendek dan berserat menonjol. Pada irisan
melintang jahe ini terdapat berturut-turut korteks sempit yang tebalnya lebih
kurang sepertiga jaru-jari dan endodermis. Berkas pengangkut tersebar
berwarna kelabu. Sel kelenjar berupa titk yang lebih kecil berwarna
kekuningan [4].

Jahe secara tradisional digunakan sebagai pengobatan alternatif
untuk mengurangi rasa sakit (inflamasi) yang disebabkan oleh rheumatoid
arhtiris dan osteoarthritis. Inflamasi adalah suatu respon jaringan dengan
adanya perusakan jaringan baik secara mekanik maupun secara kimia atau
berasal dari mikroorganisme [5]. Selain itu juga jahe bisa digunakan untuk
sakit perut, sakit dada, sakit gigi, luka bakar, melancarkan ASI, mengobati
batuk, membangkitkan nafsu makan, mengobati mulas, perut kembung,
gatal (sebagai obat luar), sakit kepala, serta salesma [3]. Jahe pun dapat
digunakan sebagai antioksidan. Oksidasi merupakan proses berbaurnya
oksigen dengan suatu zat lainnya. Proses oksidasi terjadi pada suhu kamar.
Terjadinya ketengikan pada oksidasi tidak hanya dari bahan pangan

berlemak tinggi, ada juga yang dari bahan pangan lemak rendah.
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Ketengikan biasanya menjadi tolak ukur mutu pangan. Untuk mencegah
kerusakan biasanya ditambahkan antioksidan. Antioksidan berfungsi untuk
meperlambat, menunda bahkan mencegah proses oksidasi minyak dan

lemak [6].

Metode

Dalam langkah menyusun artikel review ini, metode yang digunakan berupa
studi pustaka dengan mencari sumber atau literatur dalam bentuk data
primer berupa jurnal nasional maupun jurnal internasional 10 tahun terakhir
(2011-2021) serta buku cetak. Selain itu, dalam pembuatan review ini juga
dilakukan pecarian data dengan menggunakan media online, seperti:
Google dan situs jurnal. Adapun jurnal yang di review sebanyak 4 jurnal

penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Pengobatan antiinflamasi secara umum dengan bahan kimia
dilakukan dengan tiga cara seperti menggunakan obat antiinflamasi non
steroid (the first line of antiinflamatory therapy), obat steroid (the second line
of treatment), dan obat oral kolkisin (the third line of treatment). Lalu untuk
pengobatan inflamasi (luka bakar, dll) secara tradisional dapat digunakan
rimpang jahe. Hal itu dikarenakan adanya senyawa antiinflamasi yang
terkuat dalam jahe yaitu dengan adanya kandungan oleoresin, minyak

atsiri, dan flavonoid. Selain itupun, jahe dapat digunakan untuk
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melancarkan ASI, mengobati batuk, membangkitkan nafsu makan,
mengobati mulas, perut kembung, gatal (sebagai obat luar), sakit kepala,
hingga salesma.

Luka bakar secara umum melalui masa penyembuhan selama +14
hari. Proses penyembuhan Iluka bakar dapat dipercepat dengan
memperpendek proses inflamasi sehingga proses penyembuhan bisa
dipercepat. Pengobatan tradisional jahe sebagai antiinflamasi mempunyai
potensi dalam memperpendek proses inflamasi sebagaimana yang
dibuktikan oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andriawan
Hendra Susila,dkk. Pada penelitian tersebut diketahui tanda inflamasi
eritema pada tikus putih dengan luka bakar tingkat I1l. Pada penelitian ini
digunakan dua kelompok sampel. Pada kelompok sampel satu
menggunakan ekstrak jahe 24% lalu untuk kelompok sampel dua
menggunakan silver sulfadiazine. Kelompok sampel dua digunakan
sebagai kelompok control dikarenakan silver sulfadiazine secara umum
merupakan obat untuk mengobati luka bakar. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut diketahui bahwa nilai rata- rata penurunan tanda inflamasi eritema
pada kelompok perlakuan dengan ekstrak jahe baik sebelum dan sesudah
perlakuan memiliki hubungan yang sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil uji t- berpasangan pada kelompok perlakuan dengan hasil t-
hitung adalah 5,144 serta nilai signifikasi 0,001 pada hari kedua dan t-
hitung 3,659 serta nilai signifikasi sebesar 0,006 pada hari ketiga. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak jahe berpengaruh sangat
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besar dalam menurunkan tanda inflamasi eritema. Selain sebagai
antiinflamasi jahe pun dapat digunakan sebagai antioksidan dengan
kandungan flavonoidnya. Lalu jahe juga dapat menghambat produksi
komponen sistem kekebalan yang disebut sebagai sitokim. Dengan
dihambatnya pengeluaran mediator inflamasi serta kandungan antioksidan
dan immunostimulan maka fase inflamasi akan segera berakhir yang
berarti fase proliferasi penyembuhan luka dapat segera berakhir. Hasil
penelitian kelompok sampel yang digunakan silver sulfadiazin juga dapat
menurunkan tanda inflamasi eritema akan tetapi efektivitas silver
sulfadiazin lebih rendah dibandingkan ekstrak jahe karena rasio silver
sulfadiazin terhadap DNA epitel cukup rendah sehingga tidak merusak
regenerasi sel epitel. Hal itu sesuai dengan tujuan inflamasi yakni
membersihkan daerah luka dari materi- materi asing, sel- sel mati, serta
bakteri untuk mempersiapkan proses penyembuhan luka, inflamasi dapat
memanjang jika masih terdapat bakteri pada daerah luka. Potensi jahe
sebagai antiinflamasi juga dapat dibenarkan dengan hasil penelitian
Fransiska Maria Christianty, dkk [8]. Pada penelitian tersebut disebutkan
bahwa pemberian minyak jahe dapat mengatasi nyeri akibat inflamasi
dikarenakan injeksi CFA. Pada penelitian ini emulsi minyak jahe diberikan
kepada mencit secara oral sehari sekali selama tujuh hari. Pada hari
terakhir pemberian minyak jahe tersebut mampu meningkatkan waktu

latensi serta tebal plantar mencit nyeri akibat inflamasi.
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Sebagaimana hasil penelitian Andriawan Hendra Susila,dkk, jahe
pun dapat digunakan sebagai antioksidan karena kandungan flavonoidnya.
Kita ketahui bahwa tubuh memiliki sistem pertahanan alami untuk
menetralisir radikal bebas agar tidak berkembang dan menjadi berbahaya
bagi tubuh, Namun tubuh sendiri tidak mampu untuk menghadapi radikal
bebas dengan jumlah besar. Oleh karena itu, tubuh manusia memerlukan
substansi penting yang dapat berperan melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas dengan pemberian antioksidan ataupun mengkonsumsi
antioksidan salah satunya adalah dengan mengkonsumsi rimpang jahe.
Karena jahe mengandung senyawa aktif non volatile fenol seperti gingerol,
shogaol, dan zingeron. Senyawa-senyawa aktif tersebut dapat ditarik
dengan proses ekstraksi. Berdasarkan hasil pengamatan dari Ni Nyoman
Yuliani, dkk. Salah satu pengujian aktivitas antioksidan rimpanng jahe
adalah menggunakan metode DPPH (1,1-dyphenil-2-picrylhydrazyl).
Metode DPPH adalah salah satu metode sederhana dengan tingkat
sensitivitas DPPH sebagai senyawa radikal bebas yang cukup tinggi.
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah vitamin C, karena
vitamin C mudah dikerjakan dan banyak digunakan oleh masyarakat dan
vitamin C merupakan senyawa murni. Dapat dilihat bahwa nilai 1Cso fraksi
etil asetat ekstrak etanol rimpang jahe dan vitamin C memiliki nilai ICso lebih
kecil 50 ppm sehingga tergolong antioksidan yang sangat kuat. Nilai ICso
vitamin C lebih rendah dari sampel penelitian sehingga tergolong

antioksidan sangat kuat karena vitamin C merupakan senyawa sintetis
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murni sedangkan sampel penelitian yaitu fraksi etil asetat ekstrak etanol
rimpang jahe bukan senyawa murni dan merupakan campuran beberapa
senyawa [9]. Hasil penelitian menunjukan senyawa aktif non volatile fenol
seperti gingerol, shogoal serta zingeron yang ada di dalam jahe terbukti
memiliki peran dalam antioksidan. Senyawa fenol adalah senyawa yang
memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil yang
digunakan sebagai antioksidan. Kemampuannya yakni dalam menstabilkan
radikal bebas dengan memberikan atom hidrogen secara cepat [10].
Sehingaa pada penelitian ini, senyawa gingerol telah berubah menjadi
shogaol karena adanya pemanasan saat diuap di ratavapor dan waterbath.
Sehingga senyawa aktif rimpang jahe yang berdaya antioksidan adalah

shogaol.

Simpulan dan Saran

Obat tradisional adalah obat-obatan yang diolah secara tradisional dan
turun temurun, yang dimana berdasarkan resep nenek moyang, adat-
istiadat, kepercayaan, atau kebiasaan setempat, baik bersifat magic
maupun pengetahuan tradisional. Bagian tumbuhan yang banyak
digunakan atau dimanfaatkan di masyarakat sebagai obat tradisional
adalah akar, rimpang, batang, buah, daun hingga bunga. Contohnya adalah
rimpang jahe. Jahe adalah salah satu obat tradisional yang bisa digunakan
sebagai antiinflamasi dan antioksidan. Hal itu sudah dijelaskan dengan

beberapa penelitian yang direview. Pada penelitian jahe sebagai
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antiinflamasi disebutkan bahwa jahe lebih efektif dibandingkan dengan
penggunaan silver sulfadiazine. Karena silver sulfadiazin merupakan obat
bahan kimia untuk antiinflamasi sehingga penggunaan silver sulfadizin
digunakan sebagai pembanding. Selain itu juga penelitian tersebut dapat
dikuatkan dengan adanya pemberian minyak jahe pada mencit yang dapat
meningkatkan waktu latensi serta tebal plantar mencit nyeri akibat
inflamasi. Lalu penelitian jahe sebagai antioksidan menunjukan bahwa
senyawa aktif non volatile fenol seperti gingerol, shogoal dan zingeron yang
terdapat di dalam jahe memiliki peran sebagai antioksidan. Hal itu
dijelaskan bahwa senyawa gingerol telah berubah menjadi shogaol karena
adanya pemanasan saat diuap di ratavapor dan waterbath. Sehingga

senyawa aktif rimpang jahe yang berdaya antioksidan adalah shogaol.
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